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XI1.1. Diskusi

Pendirian pabrik ZENO Chemical Indonesia dari bahan baku Pasir ilmenit
didasarkan pada tingginya kebutuhan Titanium dioksida dalam negeri, serta
ketergantungan akan impor terhadap titanium dioksida. Kapasitas produksi pabrik
direncanakan 70.000 ton/tahun dengan 330 hari kerja dalam 1 tahun. Pendirian
pabrik ini dimaksudkan untuk menutupi kebutuhan Titanium dioksida yang ada di
Indonesia sebesar 93.446,17 ton/tahun sehingga dapat memenuhi 64,2% kebutuhan
dalam negeri.Sejauh ini, masih belum ada pabrik yang membuat Titanium Dioksida

di Indonesia.

Studi kelayakan parbik ZENO dari bahan baku pasir ilmenit ini dapat dilihat dari
beberapa faktor sebagai berikut:

1. Segi proses dan produk yang dihasilkan
Ditinjau dari segi proses yang dilakukan dan produk yang dihasilkan
Titanium dioksida yang akan di hasilkan dari Pabrik ZENO memiliki
komposisi sebesar 99,25% dengan hasil komposisi yang tinggi dan kapasitas
produksi yang sangat besar yaitu 70.000 ton/tahun menyebabkan Pabrik
ZENO ini dapat membantu memenuhi kebutuhan titanium dioksida di
Indonesia.

2. Segi bahan baku
Pabrik ZENO ini menggunakan batuan ilmenite yang masih jarang diproses
secara lebih lanjut oleh masyarakat Indonesia walaupun ketersediaannya yang
melimpah. Bahan baku akan diambil dari pertambangan di Kepulauan
Bangka Belitung dimana masih banyak Batuan ilmenite yang tersebar.

3. Segi Lokasi
Pabrik ZENO ini direncanakan berdiri di Kepulauan Bangka Belitung. Lokasi
pabrik ini sangat strategis karena dekat dengan lokasi tersedianya bahan baku,
serta dekat dengan pelabuhan dan jalan raya antar provinsi yang dapat sangat

memudahkan proses pemasaran produk.
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4. Segi Ekonomi

Untuk mengetahui sejaun mana kelayakan pabrik ZENO ini dari sisi

ekonomi, maka dilakukan Analisa ekonomi dan hasil Analisa eknomi tersebut

adalah sebagai berikut:

Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) sebelum pajak adalah

selama 5,21 tahun

e Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) setelah pajak

adalah selama 6,5 tahun

e Break Even Point adalah sebesar 40%, sehingga pabrik ini layak

didirikan dan beroperasi.

XI1.2. Kesimpulan

1. Pabrik . Titanium Dioksida dari pasir ilmenite dengan

metode solvotermal.

2. Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT)
3. Produksi : Titanium Dioksida (TD)
4. Status Perusahaan : Swasta
5. Lokasi : Kepulauan Bangka Belitung
6. Sistem Operasi : Batch
7. Massa Konstruksi : 5 tahun
8. Waktu mulai beroprasi : Tahun 2025
9. Kapasitas Produksi : 70.000 ton/tahun
10. Utilitas
e Air yang disediakan unit utilitas terdiri dari:
Air umpan boiler =10.382,57 m®hari
Air pendingin = 162.748,88 m*/hari
Air sanitasi = 4,55 m*/hari
e Saturated steam(190°C) =9.097.192,19 kg/hari
e Listrik = 6.320.503,2 kW/tahun
e Bahan bakar yag digunakan dalam utilitas adalah :
Batu Bara =18.561.55 Ton /tahun
IDO / Industrial Diesele Qil = 171.636.320m? /tahun
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11. Jumlah tenaga kerja : 157 orang

12. Analisa Ekonomi

Rate of Return (ROR) sebelum Pajak
Rate of Return (ROR) sesudah Pajak
Rate of Equity (ROE) sebelum Pajak
Rate of Equity (ROE) sesudah Pajak
Pay Out Time (POT) sebelum pajak
Pay Out Time (POT) sebelum pajak

Break Even Point

=14,63%
=8,99%
=30,13%
=18,77%

= 5,35 tahun
= 6,68 tahun
=39,87%

Berdasarkan penjelasan diatas, ditinjau dari segi teknik dan ekonomi maka dapat

diambil kesimpulan bahwa perancangan pabrik ZENO berikut ini layak untuk

didirkan.
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